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Pendahuluan

Transformasi pendidikan di Indonesia terus berlangsung sebagai respons terhadap
kompleksitas tantangan kontemporer. “Kurikulum Cinta” yang dicanangkan Kementerian
Agama Republik Indonesia muncul sebagai inovasi strategis untuk menanamkan nilai
kasih sayang, empati, dan harmoni dalam pembelajaran di lembaga pendidikan Islam.
Kebijakan ini merupakan tanggapan terhadap fenomena degradasi moral, peningkatan
intoleransi, dan kekerasan yang melibatkan generasi muda (Mukhlis, 2018). Melalui
implementasi Kurikulum Cinta, Kemenag berupaya menciptakan lingkungan pendidikan
dengan pendekatan humanis yang menyeimbangkan aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor. Pendidikan yang terfokus pada aspek kognitif tanpa memperhatikan dimensi
afektif dan spiritual cenderung menghasilkan individu yang cerdas intelektual namun
lemah dalam kecerdasan emosional dan spiritual (Rosidi, 2024). Penelitian (Hidayat et al.,
2025) menunjukan bahwa pendidikan berbasis kasih sayang berdampak signifikan
terhadap perkembangan karakter dan prestasi akademik, di mana peserta didik yang
merasa dihargai menunjukkan motivasi belajar lebih tinggi dan perilaku positif dalam
interaksi sosial.

Kurikulum Cinta memiliki relevansi dengan pendekatan humanistik (Maslow, 1943)
yang menekankan pentingnya lingkungan yang mendukung aktualisasi diri melalui
penerimaan tanpa syarat dan empati. Dalam konteks pendidikan Islam, kurikulum ini
sejalan dengan konsep rahmatan /il ‘alamin yang menjadi misi utama ajaran Islam
(Abdurrohim, 2023). Pendidikan Islam sejatinya dilandasi oleh nilai-nilai kasih sayang,
sebagaimana dicontohkan Rasulullah SAW dalam mendidik para sahabat dan umatnya.
Beberapa penelitian terdahulu telah mengeksplorasi aspek pendidikan berbasis kasih
sayang dalam konteks yang berbeda. Studi (Yuliharti 2019) menekankan bahwa
pendekatan cinta dalam pendidikan membentuk lingkungan belajar kondusif bagi
perkembangan intelektual, emosional, dan spiritual. Penelitian (Husnaini et al., 2024)
menemukan efektivitas pendidikan berbasis kasih sayang dan toleransi dalam mereduksi
bullying dan konflik antarkelompok di sekolah. Sementara Samosir et al. (2024) menyoroti
urgensi pendidikan berbasis nilai kemanusiaan di era digital untuk mengimbangi
dehumanisasi akibat interaksi yang dimediasi teknologi.

Namun demikian, terdapat celah penelitian yang signifikan dalam literatur yang ada.
Pertama, masih terbatasnya kajian komprehensif yang menganalisis konsep Kurikulum
Cinta dari perspektif kebijakan pendidikan dan filosofis secara simultan. Kedua, belum
banyak penelitian yang menghubungkan secara sistematis antara pendekatan
humanistik dengan nilai-nilai pendidikan Islam dalam konteks Kurikulum Cinta. Ketiga,
analisis mendalam mengenai implikasi praktis implementasi Kurikulum Cinta terhadap
berbagai dimensi pendidikan Islam masih relatif minim. Implementasi Kurikulum Cinta
relevan dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional yang menekankan pengembangan potensi peserta didik agar menjadi manusia
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beriman, bertakwa, berakhlak mulia, dan berkualitas. Di era disrupsi teknologi,
pendidikan dihadapkan pada tantangan mempersiapkan generasi yang tidak hanya
mahir teknologi tetapi juga memiliki kecerdasan emosional dan spiritual yang baik (Isnaini
et al., 2024).

Berdasarkan identifikasi celah penelitian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1)
menganalisis konsep Kurikulum Cinta dari perspektif kebijakan dan teori pendidikan
secara komprehensif; (2) mengeksplorasi landasan filosofis, teoritis, dan praktis
Kurikulum Cinta serta relevansinya dengan pendekatan humanistik dan pendidikan Islam;
dan (3) mengidentifikasi implikasi implementasi Kurikulum Cinta terhadap
pengembangan sistem pendidikan Islam di Indonesia. Melalui pendekatan analisis
dokumen kebijakan dan tinjauan literatur sistematis, penelitian ini diharapkan
memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan konsep pendidikan berbasis kasih
sayang dalam konteks pendidikan Islam kontemporer. Selain itu, hasil penelitian dapat
menjadi rujukan bagi pengembang kurikulum dan praktisi pendidikan dalam
mengimplementasikan pendekatan humanistik yang terintegrasi dengan nilai-nilai Islam
di berbagai jenjang pendidikan. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memperkaya
khazanah keilmuan tentang inovasi kebijakan pendidikan Islam tetapi juga memberikan
kerangka konseptual untuk praktik pendidikan yang lebih humanis dan berbasis kasih
sayang.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka
untuk menganalisis konsep, tujuan, dan implikasi Kurikulum Cinta dalam konteks
pendidikan Islam. Studi pustaka dipilih karena memungkinkan analisis sistematis
terhadap berbagai sumber terdokumentasi tanpa penelitian lapangan (Sabrina et al.,
2024). Data primer bersumber dari 8 dokumen kebijakan resmi Kementerian Agama,
sedangkan data sekunder meliputi 27 jurnal akademik, 12 buku, dan 5 laporan penelitian
yang dipublikasikan terutama dalam periode 2020-2025, meskipun beberapa literatur
klasik tetap dipertimbangkan untuk landasan konseptual. Penelusuran literatur dilakukan
melalui database elektronik Google Scholar, ERIC, JSTOR, DOAJ, dan Garuda dengan kata
kunci "Kurikulum Cinta", "pendidikan humanistik", "pendidikan berbasis kasih sayang",
dan "pendidikan karakter Islam". Seleksi sumber menggunakan empat kriteria: temporal
(fokus pada publikasi 2020 ke atas), relevansi (keterkaitan langsung dengan tema
penelitian), kredibilitas (berasal dari jurnal bereputasi atau lembaga resmi), dan variasi
(keterwakilan beragam perspektif). Untuk menguiji validitas data sekunder, penelitian ini
menerapkan triangulasi sumber dengan membandingkan beberapa perspektif teoretis
dan temuan empiris terkait topik yang sama (Moon, 2019). Potensi bias dalam interpretasi
literatur diatasi melalui dua strategi: pertama, melibatkan peer debriefing dengan dua
peneliti independen untuk mengonfirmasi kesesuaian interpretasi; kedua, menerapkan
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reflexive journaling untuk mengidentifikasi dan mengurangi bias subjektif peneliti selama
proses analisis. Analisis data dilakukan melalui kategorisasi tematik empat tahap: seleksi
literatur, identifikasi konten relevan, kodifikasi berdasarkan tema utama, serta sintesis
dan perbandingan untuk menghasilkan pemahaman komprehensif tentang Kurikulum
Cinta dan implikasinya bagi pendidikan Islam.

Hasil

1. Fondasi Konseptual Kurikulum Cinta

Hasil analisis mengidentifikasi empat prinsip fundamental yang menjadi landasan
Kurikulum Cinta. Prinsip holisme menekankan perkembangan peserta didik secara
komprehensif meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Prinsip humanisme
berfokus pada penghargaan terhadap martabat dan keunikan setiap individu. Prinsip
inklusivitas menekankan penerimaan keberagaman sebagai kekayaan, sementara prinsip
keberlanjutan menekankan konsistensi penerapan nilai-nilai kasih sayang di seluruh
jenjang pendidikan (Nursalim & Iskandar, 2021). Landasan filosofis Kurikulum Cinta
berpijak pada tiga perspektif yang saling melengkapi: pendidikan Islam dengan konsep
rahmatan lil ‘alamin yang menekankan penyebaran kasih sayang tanpa memandang
perbedaan (Baok et al, 2025; Sarnoto, 2018), humanisme yang menekankan
pengembangan potensi individu melalui penerimaan tanpa syarat dan empati (Baok et
al., 2025), serta teori kasih sayang sebagai kebutuhan fundamental bagi perkembangan
optimal manusia (Yuliharti, 2019).

Kurikulum Cinta yang dicanangkan oleh Kementerian Agama Republik Indonesia
merupakan inovasi pendidikan yang menekankan pada internalisasi nilai-nilai kasih
sayang dalam proses pembelajaran. Berdasarkan dokumen kebijakan yang
dipublikasikan oleh Kemenag, Kurikulum Cinta didefinisikan sebagai “seperangkat
rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran yang
berlandaskan nilai-nilai kasih sayang, empati, dan harmoni untuk mencapai tujuan
pendidikan tertentu” (Kemenag, 2023). Prinsip dasar Kurikulum Cinta bertumpu pada
premis bahwa pendidikan yang efektif tidak hanya mentransfer pengetahuan, tetapi juga
membentuk sikap dan perilaku peserta didik melalui penanaman nilai-nilai positif,
khususnya nilai kasih sayang dalam segala aspek kehidupan. Prinsip-prinsip dasar
Kurikulum Cinta mencakup beberapa aspek fundamental yang telah disebutkan diatas
yatu prinsip holisme, humanisme, inklusivitas dan keberlanjutan.

Landasan filosofis Kurikulum Cinta berakar pada tiga fondasi utama: pendidikan
Islam, humanisme, dan teori kasih sayang. Dari perspektif pendidikan Islam, Kurikulum
Cinta mengadopsi konsep rahmatan lil ‘alamin (rahmat bagi seluruh alam) yang menjadi
misi utama dalam ajaran Islam. Konsep ini menekankan pentingnya menyebarkan kasih
sayang, kebaikan, dan manfaat bagi semua makhluk tanpa memandang latar belakang
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dan perbedaan. Seperti yang dikemukakan oleh (Sarnoto, 2018), ajaran Islam sangat
menekankan pentingnya kasih sayang sebagai landasan dalam interaksi antarmanusia.
Hal ini tercermin dari berbagai ayat Al-Qur'an dan hadits yang mendorong umat Islam
untuk menyebarkan kasih sayang dan menghindari perilaku yang merugikan orang lain.
Dari perspektif humanisme, Kurikulum Cinta mengadopsi pandangan bahwa setiap
manusia memiliki martabat dan nilai intrinsik yang perlu dihargai dan dikembangkan.
Pendekatan humanistik dalam pendidikan, sebagaimana diungkapkan oleh tokoh-tokoh
seperti (Maslow, 1943), menekankan pentingnya menciptakan lingkungan yang
mendukung aktualisasi diri individu melalui penerimaan tanpa syarat dan empati.
Kurikulum Cinta mengadopsi pandangan ini dengan menekankan pentingnya hubungan
yang harmonis antara pendidik dan peserta didik berdasarkan nilai-nilai kasih sayang dan
saling menghargai (Baok et al., 2025)

Dari perspektif teori kasih sayang, Kurikulum Cinta mengadopsi pandangan bahwa
kasih sayang merupakan kebutuhan fundamental manusia yang perlu dipenuhi untuk
perkembangan yang optimal. Menurut Yuliharti (2019),kasih sayang memainkan peran
penting dalam pembentukan kepribadian, pengembangan kecerdasan emosional, dan
peningkatan kesejahteraan psikologis individu. Dalam konteks pendidikan, kasih sayang
dapat menjadi kekuatan transformatif yang memungkinkan peserta didik untuk tumbuh
dan berkembang secara optimal. Jika dibandingkan dengan konsep pendidikan karakter
dan kurikulum berbasis nilai lainnya, Kurikulum Cinta memiliki beberapa keunikan.
Pertama, Kurikulum Cinta memberikan penekanan yang lebih kuat pada nilai kasih
sayang sebagai fondasi utama dalam pembentukan karakter peserta didik. Sementara
pendidikan karakter secara umum mencakup berbagai nilai seperti kejujuran, tanggung
jawab, dan keadilan, Kurikulum Cinta menempatkan kasih sayang sebagai nilai utama
yang menjadi payung bagi nilai-nilai lainnya. Kedua, Kurikulum Cinta memiliki dimensi
spiritual yang lebih eksplisit karena berakar pada ajaran agama, khususnya Islam. Hal ini
membedakannya dari pendekatan pendidikan karakter yang lebih sekuler. Ketiga,
Kurikulum Cinta menekankan pentingnya membangun hubungan yang harmonis antara
pendidik dan peserta didik berdasarkan nilai-nilai kasih sayang, sementara pendidikan
karakter secara umum lebih berfokus pada penanaman nilai-nilai melalui proses
pembelajaran yang terstruktur.

2. Orientasi Tujuan dan Sasaran Implementasi

Berdasarkan analisis dokumentasi kebijakan Kemenag (2023), tujuan implementasi
Kurikulum Cinta terklasifikasi dalam tiga dimensi utama. Dimensi pertama berfokus pada
pembentukan karakter berbasis kasih sayang yang mencakup pengembangan empati,
kepedulian, toleransi, dan manajemen emosi positif melalui keteladanan pendidik dan
integrasi nilai-nilai dalam pembelajaran. Dimensi kedua menekankan peningkatan
harmoni sosial dan toleransi antarumat beragama dengan menumbuhkan sikap saling
menghargai dalam konteks keberagaman Indonesia. Dimensi ketiga menekankan
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integrasi nilai cinta dalam seluruh aspek pendidikan melalui metode pembelajaran
kolaboratif, pengembangan bahan ajar dengan pesan-pesan kasih sayang, dan
penciptaan lingkungan sekolah kondusif (Gade, 2011).

Tujuan utama dari implementasi Kurikulum Cinta adalah membentuk karakter
peserta didik berbasis kasih sayang. Melalui internalisasi nilai-nilai kasih sayang, peserta
didik diharapkan dapat mengembangkan kepribadian yang baik, yang tercermin dalam
sikap dan perilaku sehari-hari. Menurut dokumen kebijakan Kemenag, pembentukan
karakter berbasis kasih sayang mencakup pengembangan beberapa karakteristik utama,
seperti empati, kepedulian terhadap orang lain, toleransi, dan kemampuan untuk
mengelola emosi secara positif. Dalam implementasinya, pembentukan karakter berbasis
kasih sayang dilakukan melalui berbagai strategi, seperti keteladanan dari pendidik,
pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari, dan integrasi nilai-nilai kasih sayang dalam
pembelajaran. Tujuan kedua dari Kurikulum Cinta adalah meningkatkan harmoni sosial
dan toleransi antarumat beragama. Di tengah keberagaman agama, suku, dan budaya di
Indonesia, Kurikulum Cinta berupaya untuk menumbuhkan sikap saling menghargai dan
menghormati perbedaan. Melalui penanaman nilai-nilai kasih sayang, peserta didik
diharapkan dapat mengembangkan sikap inklusif dan menghindari perilaku diskriminatif
terhadap kelompok yang berbeda. Harapannya, ini akan berkontribusi pada penciptaan
masyarakat yang harmonis dan damai di mana keberagaman dilihat sebagai kekuatan,
bukan sebagai sumber konflik. Tujuan ketiga dari Kurikulum Cinta adalah integrasi nilai
cinta dalam mata pelajaran dan kegiatan pendidikan. Berbeda dengan pendekatan
pendidikan karakter yang sering kali diajarkan sebagai subjek terpisah, Kurikulum Cinta
menekankan pentingnya mengintegrasikan nilai-nilai kasih sayang ke dalam semua aspek
pendidikan, termasuk mata pelajaran, kegiatan ekstrakurikuler, dan interaksi sehari-hari
di lingkungan sekolah. Menurut (Gade, 2011), integrasi nilai-nilai kasih sayang dalam
pembelajaran dapat dilakukan melalui berbagai cara, seperti penggunaan metode
pembelajaran yang kolaboratif, pengembangan bahan ajar yang mengandung pesan-
pesan kasih sayang, dan penciptaan lingkungan sekolah yang mencerminkan nilai-nilai
kasih sayang.

3. Implikasi Struktural dan Transformasi Sistem Pendidikan

Implementasi Kurikulum Cinta menghasilkan pergeseran paradigmatik dalam
pendidikan Islam. Analisis menunjukkan transformasi dari model teacher-centered ke
student-centeredyang memberikan ruang lebih luas bagi partisipasi aktif, eksplorasi, dan
refleksi peserta didik. Evaluasi pembelajaran mengalami reorientasi dari fokus
pencapaian akademik semata menuju penilaian komprehensif perkembangan karakter
dan sikap peserta didik. Transformasi peran pendidik menjadi sangat signifikan, bergeser
dari sekadar penyampai pengetahuan menjadi teladan dan fasilitator internalisasi nilai-
nilai kasih sayang (Isnaini et al.,, 2024). Dampak implementasi pada peserta didik
mencakup peningkatan kecerdasan emosional dan spiritual yang memungkinkan
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interaksi positif dan kontribusi sosial, sebagaimana dibuktikan penelitian (Mukhlis, 2018)
yang menunjukkan pengembangan harga diri sehat, empati, dan kemampuan mengelola
konflik konstruktif.

Implementasi Kurikulum Cinta memiliki implikasi yang signifikan terhadap kebijakan
pendidikan, khususnya dalam hal pendekatan pengajaran dan evaluasi. Dari segi
pendekatan pengajaran, Kurikulum Cinta mendorong pergeseran dari model
pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher-centered) ke model pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik (student-centered). Model pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik memberikan ruang yang lebih besar untuk partisipasi aktif, eksplorasi, dan
refleksi, yang diyakini dapat memfasilitasi internalisasi nilai-nilai kasih sayang secara lebih
efektif. Dari segi evaluasi, Kurikulum Cinta mendorong pergeseran dari evaluasi yang
berfokus semata-mata pada pencapaian akademik ke evaluasi yang lebih komprehensif,
yang juga memperhatikan perkembangan karakter dan sikap peserta didik. Hal ini sejalan
dengan prinsip holisme yang menjadi landasan Kurikulum Cinta. Implementasi Kurikulum
Cinta juga memiliki implikasi signifikan terhadap peran pendidik dalam menginternalisasi
nilai-nilai kasih sayang. Pendidik tidak hanya berperan sebagai penyampai pengetahuan,
tetapi juga sebagai teladan yang menginspirasi peserta didik untuk mengembangkan
sikap dan perilaku yang mencerminkan nilai-nilai kasih sayang. Menurut (Isnaini et al.,
2024), pendidik memiliki peran krusial dalam menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif bagi internalisasi nilai-nilai kasih sayang melalui keteladanan, komunikasi efektif,
dan penciptaan iklim yang mendukung. Untuk memainkan peran ini secara efektif,
pendidik perlu dibekali dengan pemahaman yang mendalam tentang konsep dan
implementasi Kurikulum Cinta melalui berbagai program pelatihan dan pengembangan
profesional.

Bagi peserta didik, implementasi Kurikulum Cinta berimplikasi pada perubahan
perilaku, karakter, dan interaksi sosial. Melalui internalisasi nilai-nilai kasih sayang,
peserta didik diharapkan dapat mengembangkan kecerdasan emosional dan spiritual
yang memungkinkan mereka untuk berinteraksi secara positif dengan orang lain dan
memberikan kontribusi positif bagi masyarakat. Penelitian yang dilakukan oleh (Mukhlis
et al., 2018) menunjukkan bahwa pendidikan berbasis kasih sayang dapat membantu
peserta didik mengembangkan harga diri yang sehat, empati terhadap orang lain, dan
kemampuan untuk mengelola konflik secara konstruktif. Hal ini mengindikasikan bahwa
Kurikulum Cinta memiliki potensi untuk membentuk generasi yang tidak hanya cerdas
secara intelektual, tetapi juga memiliki karakter yang baik dan kepedulian sosial yang
tinggi. Meskipun memiliki potensi yang besar, implementasi Kurikulum Cinta juga
menghadapi berbagai tantangan dan kritik, baik dari segi struktural maupun kultural. Dari
segi struktural, tantangan utama dalam implementasi Kurikulum Cinta adalah
keterbatasan sumber daya, baik manusia maupun material. Banyak sekolah, terutama di
daerah terpencil, menghadapi keterbatasan dalam hal infrastruktur, bahan ajar, dan
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pendidik yang berkualitas, yang dapat menghambat implementasi Kurikulum Cinta
secara efektif. Dari segi kultural, tantangan utama adalah resistensi terhadap perubahan
dari pihak-pihak yang terbiasa dengan pendekatan pendidikan konvensional. Karena
Kurikulum Cinta mengusulkan pergeseran paradigma dalam pendidikan, diperlukan
upaya yang sungguh-sungguh untuk mengubah mindset dan praktik yang sudah
mengakar dalam sistem pendidikan.

Tabel 1. Matriks Perbandingan Elemen Kurikulum Cinta dengan Model Pendidikan
Karakter Lainnya

Aspek Kurikulum Cinta Pendidikan Pendidikan
Karakter Humanistik Sekuler
Konvensional
Nilai Kasih sayang sebagai Beragam nilai Otonomi, kebebasan,
Fundamental nilai utama yang seperti kejujuran,  dan pertumbuhan
menjadi payung bagi tanggung jawab, pribadi
nilai lainnya dan keadilan
Dimensi Berakar eksplisit pada Umumnya implisit ~ Fokus pada
Spiritual ajaran agama (Islam) atau minimal pengembangan
potensi manusia
tanpa dimensi
transendental
Hubungan Berbasis kasih sayang Berbasis otoritas Berbasis fasilitasi dan
Guru-Siswa dan empati dan disiplin kesetaraan
Pendekatan  Penilaian holistik Fokus pada Fokus pada aktualisasi
Evaluasi termasuk dimensi perubahan diri dan pertumbuhan
spiritual perilaku yang personal
teramati
Konteks Beradaptasi dengan Standar universal  Universal dengan
Implementasi kekhasan konteks dengan adaptasi penekanan pada
Indonesia minimal individualitas
Tantangan Kesenjangan idealisme-  Inkonsistensi Relativisme moral dan
Utama praksis dan implementasi dan  penolakan otoritas
eksklusivitas religius formalisasi nilai
Pembahasan

1. Perbandingan dengan Model Pendidikan Berbasis Nilai di Negara Lain

Kurikulum Cinta yang dicanangkan oleh Kementerian Agama Indonesia memiliki
sejumlah kemiripan dan perbedaan dengan model pendidikan berbasis nilai yang
diterapkan di berbagai negara. Di Finlandia, sistem pendidikan menerapkan pendekatan
phenomenon-based learningyang menekankan pada pemahaman fenomena kehidupan
nyata melalui perspektif interdisipliner. Model ini memiliki kesamaan dengan Kurikulum
Cinta dalam hal penekanan pada pendidikan holistik dan pengembangan keterampilan
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sosial-emosional siswa. Namun, pendekatan Finlandia lebih berorientasi pada
pengembangan pemikiran kritis dan inovasi, sementara Kurikulum Cinta lebih
menekankan pada nilai-nilai spiritual dan kasih sayang (Geiger & Pivovarova, 2015). Di
Jepang, terdapat konsep kokoro education atau pendidikan hati yang menekankan
pengembangan karakter moral melalui pembelajaran yang terintegrasi. Program ini
bertujuan untuk menumbuhkan kebajikan tradisional Jepang seperti kebaikan, empati,
dan tanggung jawab sosial. Menurut (Hashimoto, 2020), model pendidikan Jepang ini
memiliki kemiripan dengan Kurikulum Cinta dalam hal penekanan pada nilai-nilai kasih
sayang dan empati, namun berbeda dalam landasan filosofisnya. Sementara Kurikulum
Cinta berakar pada ajaran Islam, kokoro education lebih banyak dipengaruhi oleh nilai-
nilai Buddhisme, Konfusianisme, dan Shintoisme yang menjadi bagian dari warisan
budaya Jepang.

Selandia Baru mengembangkan kurikulum yang disebut 7e Whariki, khususnya
untuk pendidikan anak usia dini, yang mengedepankan prinsip-prinsip kesejahteraan
(well-being), rasa memiliki (belonging), kontribusi (contribution), komunikasi, dan
eksplorasi. Model pendidikan Selandia Baru ini memberikan perhatian khusus pada
kesejahteraan sosial-emosional anak dan menghargai keanekaragaman budaya,
termasuk nilai-nilai masyarakat adat Maori. Persamaan antara 7e Whariki dan Kurikulum
Cinta terletak pada penekanannya terhadap pembentukan karakter yang berlandaskan
kasih sayang dan harmoni sosial, meskipun 7e Wharikilebih berfokus pada anak usia dini
dan menghormati pluralisme budaya (Ariandy, 2019). Di Kanada, khususnya di Provinsi
Quebec, terdapat program Ethics and Religious Culture'yang bertujuan untuk
mempromosikan pemahaman tentang berbagai tradisi etika dan agama serta
mengembangkan dialog dan pemikiran kritis. Program ini memiliki kemiripan dengan
Kurikulum Cinta dalam hal penekanan pada nilai-nilai moral dan spiritual, namun
pendekatan Kanada lebih bersifat multikultural dan tidak berakar pada agama tertentu.
Menurut (Gischa, 2021), perbedaan mendasar antara kedua model ini terletak pada
pendekatan terhadap keberagaman agama, di mana program Kanada lebih menekankan
pada kajian komparatif tentang berbagai tradisi agama, sementara Kurikulum Cinta lebih
berorientasi pada internalisasi nilai-nilai kasih sayang yang berakar pada ajaran Islam.
Perbandingan ini menunjukkan bahwa meskipun berbagai negara mengembangkan
model pendidikan berbasis nilai dengan penekanan pada pengembangan karakter dan
keterampilan sosial-emosional, Kurikulum Cinta memiliki keunikan dalam hal
penekanannya pada nilai-nilai kasih sayang yang berakar pada ajaran Islam dan konteks
sosiokultural Indonesia. Keunikan ini menjadi kekuatan Kurikulum Cinta dalam konteks
pendidikan di Indonesia yang memiliki mayoritas penduduk Muslim, sekaligus tantangan
dalam mengakomodasi keberagaman agama dan budaya yang ada di Indonesia.
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2. Kritik dan Tantangan Implementasi Kurikulum Cinta di Indonesia

Implementasi Kurikulum Cinta di Indonesia menghadapi beberapa kritik dan
tantangan yang perlu diperhatikan untuk pengembangan lebih lanjut. Kritik pertama
berkaitan dengan kekhawatiran tentang eksklusivitas religius. Sebagian kritikus
menganggap bahwa Kurikulum Cinta yang berakar pada ajaran Islam mungkin tidak
cukup inklusif bagi siswa dari latar belakang agama yang berbeda. Meskipun nilai kasih
sayang bersifat universal, interpretasi dan implementasinya mungkin dipengaruhi oleh
konteks religius tertentu, sehingga berpotensi menimbulkan kesan eksklusif bagi
kelompok non-Muslim (Sebrina & Sukirman, 2019). Tantangan ini menuntut adanya
pendekatan yang lebih inklusif dalam menginterpretasikan dan mengimplementasikan
nilai-nilai kasih sayang yang melampaui batasan agama tertentu. Tantangan kedua
berkaitan dengan kesenjangan antara idealisme dan realitas praktikal di lapangan.
Meskipun Kurikulum Cinta menawarkan visi yang inspiratif tentang pendidikan berbasis
kasih sayang, implementasinya di lapangan sering kali terhambat oleh berbagai kendala
praktis, seperti keterbatasan sumber daya, rendahnya kualifikasi guru, dan beban
administratif yang tinggi. Menurut studi Sy (2016) banyak guru melaporkan kesulitan
dalam mengintegrasikan nilai-nilai kasih sayang ke dalam pembelajaran karena
keterbatasan waktu, kurangnya dukungan institusional, dan tekanan untuk memenuhi
target akademik. Ini menunjukkan perlunya strategi implementasi yang lebih realistis dan
berkelanjutan yang mempertimbangkan kondisi aktual di lapangan.

Tantangan ketiga berkaitan dengan evaluasi dampak. Hingga saat ini, masih
terdapat keterbatasan dalam metodologi dan instrumen untuk mengukur efektivitas
Kurikulum Cinta dalam mencapai tujuannya. Mustafa (2021) menyoroti bahwa mayoritas
evaluasi program pendidikan karakter di Indonesia masih berfokus pada aspek kognitif
dan kurang memperhatikan perubahan sikap dan perilaku jangka panjang. Tanpa sistem
evaluasi yang komprehensif dan berkelanjutan, sulit untuk menilai dampak sebenarnya
dari Kurikulum Cinta dan mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan. Tantangan
keempat berkaitan dengan ketidaksiapan struktural dan sistemik. Implementasi
Kurikulum Cinta memerlukan perubahan mendasar dalam berbagai aspek sistem
pendidikan, termasuk struktur kelembagaan, kurikulum, pedagogi, dan sistem evaluasi.
Namun, sistem pendidikan yang ada sering kali resistan terhadap perubahan karena
berbagai faktor, termasuk birokrasi yang kaku dan kepentingan yang mapan. Erdayani et
al., (2016) menyoroti bahwa reformasi pendidikan di Indonesia sering kali terhambat oleh
kurangnya sinergi antar instansi pemerintah dan lemahnya mekanisme koordinasi. Ini
menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih sistemik dan kolaboratif dalam
implementasi Kurikulum Cinta.
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3. Peluang Pengembangan Lebih Lanjut dalam Konteks Pendidikan Islam dan Kebijakan
Pendidikan Nasional

Meskipun menghadapi berbagai tantangan, Kurikulum Cinta juga menawarkan
peluang signifikan untuk pengembangan lebih lanjut dalam konteks pendidikan Islam dan
kebijakan pendidikan nasional. Pertama, Kurikulum Cinta dapat menjadi katalisator untuk
pembaruan pendidikan Islam yang lebih responsif terhadap tantangan kontemporer.
Menurut Muslim (2017), konsep rahmatan /il ‘alamin yang menjadi landasan Kurikulum
Cinta menawarkan kerangka konseptual yang kuat untuk mengembangkan pendidikan
Islam yang inklusif, toleran, dan berorientasi pada perdamaian. Melalui reinterpretasi
yang progresif terhadap konsep ini, pendidikan Islam dapat berkontribusi lebih efektif
dalam mengatasi berbagai tantangan global, seperti intoleransi, ekstremisme, dan
degradasi lingkungan. Kedua, Kurikulum Cinta dapat menjadi jembatan untuk dialog
antara pendidikan agama dan pendidikan umum yang sering kali dipandang sebagai dua
entitas yang terpisah dalam sistem pendidikan Indonesia. Nilai-nilai kasih sayang yang
universal dapat menjadi landasan bersama untuk mengintegrasikan pendidikan agama
dan pendidikan umum dalam kerangka yang lebih holistik (Rizki & Wati, 2024). Melalui
pendekatan integratif ini, pendidikan tidak lagi dipandang sebagai transfer pengetahuan
semata, tetapi sebagai proses pembentukan karakter yang utuh yang mencakup dimensi
intelektual, emosional, sosial, dan spiritual.

Ketiga, dalam konteks kebijakan pendidikan nasional, Kurikulum Cinta dapat
menjadi alternatif untuk mengatasi berbagai permasalahan pendidikan di Indonesia,
seperti bullying, intoleransi, dan kasus kekerasan di sekolah. Studi yang dilakukan oleh
Effendy et al., (2021) menunjukkan bahwa sekolah-sekolah yang mengimplementasikan
program pendidikan berbasis kasih sayang mengalami penurunan signifikan dalam kasus
bullying dan konflik antarkelompok. Ini menunjukkan potensi Kurikulum Cinta sebagai
strategi preventif untuk menciptakan lingkungan sekolah yang lebih aman dan kondusif
bagi perkembangan peserta didik. Keempat, dalam era disrupsi digital, Kurikulum Cinta
dapat menjadi pendekatan yang relevan untuk mengembangkan keterampilan sosial-
emosional yang semakin penting di masa depan. Menurut Yunita & Mandasari, (2025), di
tengah otomatisasi dan digitalisasi yang semakin masif, keterampilan yang berkaitan
dengan empati, kreativitas, dan kolaborasi akan menjadi semakin penting dalam pasar
kerja masa depan. Kurikulum Cinta, dengan penekanannya pada pengembangan
kecerdasan emosional dan spiritual, dapat mempersiapkan peserta didik untuk
menghadapi tantangan dunia yang semakin kompleks dan tidak pasti.

4. Hubungan antara Kurikulum Cinta dan Teori Pendidikan Modern

Kurikulum Cinta memiliki hubungan yang erat dengan berbagai teori pendidikan
modern, termasuk pedagogi kritis Paulo Freire, teori kepedulian (care theory) Nel
Noddings, dan pendekatan pendidikan transformatif. Teori pedagogi kritis Paulo Freire
menekankan pentingnya pendidikan yang membebaskan (/iberating education) yang
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memungkinkan peserta didik untuk menjadi subjek aktif dalam proses pembelajaran,
bukan objek pasif yang hanya menerima transfer pengetahuan. Kurikulum Cinta memiliki
resonansi dengan pedagogi kritis Freire dalam hal penekanannya pada pemberdayaan
peserta didik dan penciptaan hubungan dialogis antara pendidik dan peserta didik.
Namun, berbeda dengan Freire yang lebih menekankan pada kesadaran politik,
Kurikulum Cinta lebih berfokus pada transformasi moral dan spiritual. Hubungan yang
lebih eksplisit terlihat antara Kurikulum Cinta dan teori kepedulian (care theory) yang
dikembangkan oleh Nel Noddings. Teori kepedulian Noddings menekankan bahwa
pendidikan harus didasarkan pada etika kepedulian (ethics of care) yang menempatkan
hubungan interpersonal dan tanggung jawab terhadap orang lain sebagai fondasi moral.
Kurikulum Cinta, dengan penekanannya pada nilai-nilai kasih sayang dan empati, sejalan
dengan prinsip-prinsip teori kepedulian Noddings. Menurut Nursalim & Iskandar (2021),
baik Kurikulum Cinta maupun teori kepedulian Noddings mengakui pentingnya
membangun hubungan yang caring antara pendidik dan peserta didik sebagai landasan
untuk pembelajaran yang bermakna. Kedua pendekatan ini juga menekankan pentingnya
menghargai keunikan setiap peserta didik dan menciptakan lingkungan yang mendukung
perkembangan holistik mereka.

Kurikulum Cinta juga memiliki hubungan dengan pendekatan pendidikan
transformatif yang dikembangkan oleh Jack Mezirow. Pendidikan transformatif
menekankan pentingnya pembelajaran yang mengubah perspektif dan kerangka berpikir
seseorang secara fundamental. Menurut Nugraheni & Firmansyah (2020), Kurikulum
Cinta dapat dipandang sebagai bentuk pendidikan transformatif yang bertujuan untuk
mengubah cara pandang peserta didik tentang diri sendiri, orang lain, dan dunia secara
lebih luas. Melalui internalisasi nilai-nilai kasih sayang, peserta didik diharapkan dapat
mengalami transformasi dari orientasi yang egosentris menjadi orientasi yang lebih
altruistik dan berorientasi pada kebaikan bersama. Selain itu, Kurikulum Cinta juga
memiliki keterkaitan dengan teori kecerdasan emosional Daniel Goleman dan kecerdasan
spiritual Danah Zohar dan lan Marshall. Kurikulum Cinta, dengan penekanannya pada
pengembangan kasih sayang dan empati, sejalan dengan konsep kecerdasan emosional
yang menekankan pentingnya kemampuan untuk mengenali dan mengelola emosi diri
sendiri serta memahami emosi orang lain. Demikian pula, penekanan Kurikulum Cinta
pada dimensi spiritual sejalan dengan konsep kecerdasan spiritual yang berkaitan
dengan kemampuan untuk memaknai kehidupan dan bertindak berdasarkan nilai-nilai
yang transenden. Hakim (2018) menyoroti bahwa integrasi kecerdasan intelektual,
emosional, dan spiritual merupakan salah satu kontribusi signifikan Kurikulum Cinta
dalam diskursus pendidikan modern yang sering kali terlalu berfokus pada
pengembangan kecerdasan intelektual semata.
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5. Analisis Kritis Terhadap Kebijakan Kurikulum Cinta

Dalam implementasinya, Kurikulum Cinta menghadapi sejumlah tantangan yang
perlu dianalisis secara kritis. Pertama, terdapat pertanyaan mengenai realisme kebijakan
ini dalam konteks keragaman sosial-budaya Indonesia. Implementasi kebijakan
pendidikan berbasis nilai religius serin gkali terkendala oleh kesenjangan kapasitas
kelembagaan antara wilayah perkotaan dan pedesaan (Zahfa et al., 2025). Konteks lokal
menjadi pertimbangan krusial mengingat beragamnya kondisi sosial-kultural di
Indonesia. Studi empiris Ndari & Mahmudah (2023) menunjukkan disparitas signifikan
dalam interpretasi nilai "kasih sayang" berdasarkan konteks budaya lokal, yang
berimplikasi pada variatif metode implementasinya. Fenomena ini mendukung
argumentasi Yusuf & Sterkens (2015) bahwa pendekatan kurikulum nasional memerlukan
fleksibilitas implementasi berdasarkan kekhasan sosiokultural setempat.

Keberhasilan Kurikulum Cinta tidak dapat diukur secara seragam melainkan harus
mempertimbangkan konteks ekologi pembelajaran di masing-masing daerah (Ndari &
Mahmudah, 2023). Pendekatan adaptif ini menjadi penting mengingat Indonesia
merupakan negara dengan keragaman sosial-budaya yang kompleks. Dimensi kritik lain
berkaitan dengan risiko politisasi nilai agama dalam implementasi Kurikulum Cinta.
Penelitian Hefner (2021) mengingatkan bahwa pendidikan berbasis nilai keagamaan
berpotensi dimanipulasi untuk kepentingan politik tertentu jika tidak diimbangi dengan
mekanisme pengawasan yang efektif. Studi empiris Syafri et al., (2022) menemukan
bahwa di beberapa daerah, implementasi pendidikan berbasis nilai keagamaan
dipengaruhi oleh kepentingan politik lokal yang berimplikasi pada bias interpretasi dan
aplikasi nilai-nilai tersebut.

6. Komparasi Dengan Studi Empiris Serupa

Komparasi dengan studi empiris serupa, baik di Indonesia maupun negara lain,
memberikan perspektif yang lebih komprehensif terhadap Kurikulum Cinta. Di Indonesia,
penelitian Nafilah et al.,, (2023) menunjukkan peningkatan signifikan dalam aspek
kesadaran sosial (social awareness) dan kemampuan resolusi konflik siswa setelah
penerapan tiga tahun. Hasil ini mengkonfirmasi potensi positif Kurikulum Cinta jika
diimplementasikan dengan pendekatan sistemik dan berkelanjutan.

Kajian Hasanah (2020) menunjukkan bahwa model pendidikan nilai di negara-
negara Muslim mengidentifikasi bahwa model yang mengintegrasikan nilai-nilai universal
dengan kearifan lokal cenderung lebih berkelanjutan. Di Turki, model pendidikan "Values
Education"” yang memadukan nilai-nilai Islam dengan humanisme sekuler berhasil
menurunkan tingkat intoleransi (Yildinm, 2022). Studi Holter et al., (2007)
mengungkapkan bahwa "Forgiveness Education” di Irlandia Utara yang diadopsi pasca-
konflik menghasilkan peningkatan signifikan dalam keterampilan rekonsiliasi dan empati
di kalangan peserta didik. Program ini memiliki kemiripan dengan Kurikulum Cinta dalam
penekanan pada nilai-nilai kasih sayang dan harmoni sosial, meskipun bersumber dari
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tradisi Kristen. Implementasinya yang sukses di wilayah pasca-konflik memberikan /insight
berharga bagi adaptasi Kurikulum Cinta di daerah dengan ketegangan sosial-keagamaan
di Indonesia. Studi Praekanata et al., (2024) menemukan bahwa pendekatan holistik yang
menyeimbangkan aspek kognitif dan afektif berkorelasi positif dengan kesejahteraan
psikologis siswa dan kemampuan adaptasi sosial. Temuan ini memperkuat argumen
bahwa model pendidikan seperti Kurikulum Cinta yang menekankan dimensi afektif
memiliki dampak positif pada perkembangan psikososial peserta didik.

Simpulan

Kurikulum Cinta yang dicanangkan oleh Kementerian Agama Republik Indonesia
merupakan inovasi pendidikan yang menekankan internalisasi nilai-nilai kasih sayang
dalam proses pembelajaran. Berlandaskan pada tiga fondasi utama pendidikan Islam
dengan konsep rahmatan il ‘alamin, humanisme yang menghargai martabat individu,
dan teori kasih sayang sebagai kebutuhan fundamental manusia kurikulum ini memiliki
keunikan dibandingkan pendidikan karakter lainnya. Tujuannya adalah membentuk
karakter berbasis kasih sayang, meningkatkan harmoni sosial dan toleransi antarumat
beragama, serta mengintegrasikan nilai cinta dalam seluruh aspek pendidikan.
Implementasinya berimplikasi pada pergeseran dari pembelajaran teacher-centered ke
student-centered dan evaluasi yang lebih komprehensif. Dalam hal ini, pendidik berperan
sebagai teladan nilai kasih sayang, sementara peserta didik diharapkan mengembangkan
kecerdasan emosional dan spiritual untuk berinteraksi positif dalam masyarakat. Namun,
tantangan implementasi mencakup keterbatasan sumber daya, resistensi terhadap
perubahan, kesulitan evaluasi dampak, dan ketidaksiapan sistem pendidikan.
Dibandingkan model pendidikan berbasis nilai di negara lain seperti Finlandia, Jepang,
Selandia Baru, dan Kanada, Kurikulum Cinta menonjol dalam penekanannya pada nilai
kasih sayang berbasis ajaran Islam.

Meski menghadapi kritik terkait eksklusivitas religius dan kesenjangan
implementasi, kurikulum ini membuka peluang signifikan untuk pembaruan pendidikan
Islam, menjembatani dialog antara pendidikan agama dan umum, menjadi solusi atas
persoalan pendidikan nasional, serta mendorong pengembangan keterampilan sosial-
emosional di era digital. Kurikulum ini juga beresonansi dengan teori pendidikan modern
seperti pedagogi kritis Paulo Freire, teori kepedulian Nel Noddings, pendidikan
transformatif Jack Mezirow, serta konsep kecerdasan emosional dan spiritual. Untuk itu,
implementasi Kurikulum Cinta memerlukan langkah konkret dari berbagai pemangku
kepentingan: Kementerian Agama perlu menyusun pedoman implementasi yang
terperinci beserta contoh integrasi nilai kasih sayang dalam berbagai mata pelajaran;
pendidik membutuhkan program pengembangan profesional berkelanjutan mengenai
metode pembelajaran berbasis kasih sayang dan teknik evaluasi karakter; penyusun
kurikulum perlu merancang materi ajar yang eksplisit mengintegrasikan nilai-nilai kasih
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sayang dengan memperhatikan keberagaman sosiokultural dan keagamaan di Indonesia;
institusi pendidikan Islam dapat menjadi percontohan dalam implementasi menyeluruh
Kurikulum Cinta dengan melibatkan komunitas sekolah, keluarga, dan masyarakat dalam
menciptakan ekosistem pendidikan berbasis kasih sayang; serta dibutuhkan kolaborasi
lintas sektoral antara Kementerian Agama, Kementerian Pendidikan, akademisi, dan
praktisi pendidikan untuk memastikan sinergi kebijakan dan praktik.
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